GAMBARAN SANITASI DAN UPAYA PENANGANAN

KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA

DI KELURAHAN SUNGAI SIRING TANAH MERAH

KOTA SAMARINDA

Oleh:

KHAIRUNNISA JULIANTI

2111102417022

PRODI D 111 KESEHATAN LINGKUNGAN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR

2024



GAMBARAN SANITASI DAN UPAYA PENANGANAN

KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA

DI KELURAHAN SUNGAI SIRING TANAH MERAH

KOTA SAMARINDA

KARYA TULIS ILMIAH
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Predikat Ahli Madya Kesehatan
Oleh:
KHAIRUNNISA JULIANTI

2111102417022

PRODI D 111 KESEHATAN LINGKUNGAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR

2024



HALAMAN PERSETUJUAN

KARYA TULIS ILMIAH
GAMBARAN SANITASI DAN UPAYA PENANGANAN KESELAMATAN
PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA DI KELURAHAN SUNGAI
SIRING TANAH MERAH KOTA SAMARINDA

Disusun oleh :

Khairunnisa Julianti
2111102417022

Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji KTI Program Studi D III Keschatan
Lingkungan, Fakultas Keschatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah

Kalimantan Timur pada tanggal 8 Juli 2024 dan dinyatakan memenuhi syarat.

Samarinda, 28 Juli 2024

Pembimbing Penguji
Marjan Wahyuni,SKM,M.Si Ratna Yuliawati.SKM..M.Kes (Epid)
NIDN.1109017501 NIDN.1115078101



HALAMAN PENGESAHAN

KARYA TULIS ILMIAH
GAMBARAN SANITASI DAN UPAYA PENANGANAN KESELAMATAN
PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA DI KELURAHAN SUNGAI
SIRING TANAH MERAH KOTA SAMARINDA
Disusun oleh :
Khairunnisa Julianti
2111102417022
Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji KTI Program Studi D I Keschatan
Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur pada tanggal 8 Juli 2024 dan dinyatakan memenubhi syarat.
Samarinda, 28 Juli 2024

Pembimbing Penguji

Marjan Wahyuni,SKM,M.Si Ratna Yuliawati, SKM.,.M.Kes (Epid)

NIDN.1109017501 NIDN.1115078101
Mengetahui
Dekan Ketua Program Studi
bl lﬁ,e{e_hatan Lingkungan
R r/oc,/\ﬁﬂ— ] a'@;\

SKM..M.Kes (Epid
115078101




HALAMAN PERSEMBAHAN

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

Puji Syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, yang mana telah memberikan
kesehatan, rahmat serta hidayah, sehingga saya masih diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan Karya Tulis lImiah ini, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Predikat Ahli Madya Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan. Walaupun jauh dari kata
sempurna, namun saya bangga telah mencapai titik ini, yang akhirnya Karya Tulis

IImiah ini bisa selesai pada waktunya.

Saya Persembahkan Karya Tulis lImiah ini kepada kedua orang tua saya Bapak Joko
Sugianto dan Ibu Hasmawati berserta keluarga saya tercinta yang selalu memberi
dukungan, doa dan kasih sayang yang tak terhingga. Sehingga saya dapat
menyelesaikan Karya Tulis lImiah ini dengan tepat pada waktunya. Terima kasih atas

semua yang telah kalian beri.

Terimakasih saya ucapkan kepada Ibu Dosen Pembimbing saya yang telah
meluangkan waktunya untuk membimbingdan memberikan saya semangat serta saran
dan masukan selama penyusunan Karya Tulis IImiah ini, saya ucapkan terima kasih
juga kepada Ibu Dosen Penguji yang telah memberikan masukan dan saran kepada
saya. Tak lupa saya ucapkan terimakasih kepada teman seangkatan saya D 111
Kesehatan Lingkungan angkatan 2021. Terima kasih banyak untuk bantuan dan kerja

samanya selama ini.



RIWAYAT PENDIDIKAN

Nama : Khairunnisa Julianti

Tempat/tanggal lahir ~ : Samarinda, 05 Juli 2003

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat . JI. Merdeka Il No. 25 RT 086 Kel.Sungai Pinang Dalam

Kec. Sungai Pinang

Nama Orang Tua : Joko Sugianto dan Hasmawati

Riwayat Pendidikan : Tahun 2009 TK Tapas Ar rahim Samarinda
Tahun 2015 SD Negeri 034 Samarinda
Tahun 2018 SMP Negeri 37 Samarinda
Tahun 2021 SMK Negeri 4 Samarinda

No. Hp : 0895420355060

Email : khrnsa211@gmail.com



mailto:khrnsa211@gmail.com

KAJIAN ISLAMI

Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya
dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan
kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya
kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan.
Sebaliknya, kotor tidak hanya merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan
timbulnya berbagai penyakit, dan sakit merupakan salah satu faktor yang
mengakibatkan penderitaan.

Sedangkan pengertian sehat sesuai UU NO.23 tentang Kesehatan adalah
keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup
produktif secara sosial dan ekonomis.Terkait hal tersebut, al-qur’an juga mempunyai
istilah-istilah tersendiri dalam mengungkapkan istilah kata kesehatan.

Kebersihan itu bersumber dari iman dan merupakan bagian dariiman. Dengan
demikian kebersihan dalam islam mempunyai aspek ibadah dan aspek moral, dan
karena itu sering juga dipakai kata “bersuci” sebagai padaman kata “membersihkan /
melakukan kebersihan”. Ajaran kebersihan tidak hanya slogan atau teori, tetapi harus
dijadikan pola hidup praktis, yang mendidik manusia hidup bersih sepanjang masa,

bahkan dikembangkan dalam hukum islam.
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Artinya: “Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqas dari bapaknya, dari
Rasulullah SAW: Seseungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal
yang suci, Dia Maha bersih yang menyukai kebersihan, Dia Maha mulia yang
menyukai kemuliaan, Dia Maha indah yang menyukai keindahan, karena itu

bersihkanlah tempat-tempatmu” (HR.Tirmizi).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT adalah dzat yang maha
baik, Maha Suci, dan Maha Indah.Dia mencintai kebaikan, kesucian,
kemuliaan, dan keindahan.Agar kita dicintai Allah hendaknya kita harus
senantiasa berbuat kebajikan, menjaga kesucian (kebersihan lahir dan batin),
menganggungkan Allah SWT dan berbuat kemuliaan terhadap sesama manusia
dan menjadikan tempat tinggal dan lingkungannya terlihat teratur, tertib dan

indah.
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INTISARI
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GAMBARAN SANITASI DAN UPAYA PENANGANAN KESELAMATAN
PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA DI KELURAHAN SUNGAI
SIRING TANAH MERAH TAHUN 2024

Tempat rekreasi umum seperti kolam renang menyediakan tempat berenang,
berekreasi, berolahrga dan tujuan lain. Namun, karena sannitasi lingkungan yang
buruk dan kualitas air yang tercemar, kolam renang tempat umum yang sering
dikunjungi orang dapat menyebabkan penyakit Legionellosis, Folikulitis
Pseudomonas dan Otitis Eskterna (Swimmer’s Ear) dan masalah lainnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sanitasi dan upaya penanganan
keselamatan kolam renang wisata kelurahan Sungai Siring Tanah Merah kota
Samarinda.

Penelitian ini menggunakan Metode Deskriptif. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Inspeksi Kesehatan Lingkungan dan kuesioner. Sampel
dalam penelitian ini adalah 3 kolam renang yaitu Kebun Ndesa, Taman Salma Sofa
dan Serayu Lestari.

Hasil penelitian ini menunjukkan 84%-90% kolam renang memenuhi
syarat dan adanya upaya pengamanan keselamatan pada kolam renang. Dapat
disimpulkan bahwa kondisi sanitasi kolam renang memenuhi persyaratan karena
memiliki presentase nilai skor Taman Salma Sofa 90%, Serayu Lestari 87%, Kebun
Ndesa 84% dan ada beberapa hal yang tidak ada upaya penanganan.

Kata kunci: Sanitasi, Penanganan keselamatan, Kolam renang
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ABSTRACK
KHAIRUNNISA JULIANTI

AN OVERVIEW OF SANITATION AND SAFETY MEASURES FOR VISITORS TO A
TOURIST SWIMMING POOL IN THE KELURAHAN SUNGAI SIRING TANAH
MERAH SAMARINDA CITY IN 2024

Public recreation areas such as swimming pools provide a place for
swimming, recreation, exercise and other purposes. However, due to poor
environmental sanitation and polluted water quality, public swimming pools
frequented by people can cause Legionellosis, Pseudomonas Folliculitis and Otitis
Eksterna (Swimmer’s Ear) and other problems. The purpose of this study was to
determine how the sanitation and safety handling efforts of the tourist swimming pool
in Sungai Siring Tanah Merah village, Samarinda city.

This research uses descriptive method. The instrumen used in this study were
Environmental Health Inspection and questionnaires. The samples in this study were
3 swimming pools namely Kebun Ndesa, Taman Salma Sofa and Serayu Lestari.

The results of this study showed 84%-90% of swimming pools met the
requirements and there were safety measures in the swimming pool. It can be
concluded that the sanitary condition of the swimming pool meets the requirements
because it has a percentage score of Taman Salma Sofa 90%, Serayu Lestari 87%,
Kebun Ndesa 84% and there are some things that have not handling efforts.

Keyword: Sanitation, Safety measures, Swimming pool
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan penggunaan sumber daya lingkungan yang
menguntungkan secara ekonomi daerah yang mampu mengolah sumber daya
ini dapat membuat tempat wisata yang menarik pengunjung domestik dan
asing. Didalam buku Outlook Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Kemenparekraf dengan mendorong pertumbuhan pariwisata, sektor ini dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Oleh
karena itu, pemerintah berusaha keras untuk membuat rencana dan kebijakan
yang mendukung pertumbuhan dan kemajuan sektor ini. Salah satu kebijakan
tersebut adalah menggali, menginventarisir, dan mengembangkan objek
wisata yang ada sebagai daya tarik utama bagi wisatawan. Hal tersebut sama
dengan tujuan pengembangan pariwisata, yaitu memanfaatkan daya Tarik
objek wisata yang berupa kekayaan alam, keragaman flora, fauna dan seni
budaya (Musafa & Martua Irwansyah, 2022)

Kolam renang merupakan suatu wisata fasilitas umum untuk berenang,
berekreasi, olahraga dan tujuan lainnya(Peraturan Mentri Kesehatan RI
No.061 tahun 1991). Karena kondisi sanitasi lingkungan yang buruk dan
kualitas air kolam renang yang tercemar, kolam renang tempat umum yang

sering dikunjungi orang dapat berpotensi menjadi penyebaran penyakit dan



gangguan kesehatan lainnya (Made Tia Erlinda Sukadewi & Kt Rusminingsih,
2019)

Tujuan sanitasi kolam renang adalah untuk menghentikan rantai
penularan penyakit ke pengunjung karena lingkungan kolam renang dan
kualitas air yang buruk. Kualitas air sangat penting dan harus diawasi secara
fisik karena air dapat berfungsi sebagai sumber utama infeksi kulit, mata, dan
perut. Kaporit senyawa klor (Ca(OCI2)) yang berfungsi untuk mengoksidasi
logam, mengurangi zat organik, dan desinfeksi mikroorganisme. Namun, jika
digunakan dalam jumlah yang berlebihan, sisa klor dapat menimbulkan efek
negatif pada kesehatan (putri windari, 2021).

Menurut penelitian Bestari dkk (2018), Rozanto (2015), Cita dan
Adriyani (2018) dan Pangaribuan (2019) Penggunaan klor yang berlebihan
pada kolam renang akan menimbulkan keluhan seperti iritasi mata, iritasi
kulit, dan rasa gatal. Olehnya itu perlu diatur menurut peraturan Menteri
Kesehatan No.2 tahun 2023 tentang sisa khlor yang diperbolehkan dalam
kolam renang adalah 1-1,5 ml/l. Penambahan klorin adalah salah satu cara
untuk pencegahan yang berfungsi sebagai desinfektan air kolam renang. Salah
satu jenis klorin yang paling umum digunakan sebagai disinfektan pada kolam
renang adalah kaporit. Kaporit bekerja sebagai desinfektan melalui dua cara
yaitu merusak permeabilitas sel atau merusak asam nuklet dan enzim. Untuk
mendapatkan desinfeksi yang efektif, penambahan kaporit harus

memperhatikan dosis yang tepat,penentuan jumlah kaporit yang ditambahkan



pada air kolam renang menggunakan perhitungan daya sergap klorin
(Tangkelangi et al., 2022).

Beberapa risiko kecelakaan berenang termasuk cedera, kram,
tenggelam, atau kematian. Salah satu bahaya terbesar saat berenang adalah
tenggelam, yang merupakan salah satu insiden yang paling sering terjadi di
kolam renang. Cedera tenggelam juga dikenal sebagai cedera  yang
disebabkan oleh karena perendaman yang dapat mengakibatkan kematian
dalam waktu kurang dari 24 jam. Korban yang mampu selamat dalam waktu
kurang dari 24 jam maka disebut dengan pertolongan pertama bila terjadi
kecelakaan. Pertolongan pertama bertujuan untuk menentramkan dan
membantu korban cidera atau kegawat daruratan sebelum bantuan yang lebih
ahli seperti dokter, petugas ambulan/petugas kesehatan agar penderita merasa
lebih nyaman dan tenang (Suhairi & dkk, 2020). Berdasarkan data dari Dinas
Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Samarinda tahun 2023, adapun data
pengunjung kolam renang di wisata yaitu Pemandian serayu 15.319
pengunjung, Taman salma sofa 24.846 dan Kebun ndesa 7.775. data tersebut
diambil dari bulan januari sampai dengan oktober 2023(Pariwisata,2023).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui bagaimana
gambaran kondisi sanitasi kolam dan upaya penanganan keselamatan

pengunjung di kolam renang kelurahan sungai siring tanah merah Samarinda.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah
bagaimana kondisi sanitasi dan upaya penanganan keselamatan pengunjung di
kolam berenang kelurahan Sungai Siring Tanah Merah kota Samarinda.
C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Kolam Renang kelurahan Sungai

Siring Tanah Merah di kota Samarinda.

D. Tujuan
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui bagaimana sanitasi dan upaya penanganan
keselamatan kolam renang wisata kelurahan Sungai Siring Tanah Merah
kota Samarinda.
2. Tujuan khusus
a. Untuk memperoleh gambaran tentang sanitasi kolam renang kelurahan
Sungai Siring Tanah Merah di kota Samarinda.
b. Untuk mengetahui upaya penanganan keselamatan pengunjung kolam
renang wisata di kelurahan Sungai Siring Tanah Merah kota

Samarinda.



E. Manfaat Penelitian

a. Bagi masyarakat dan pengelola
Agar pengelola dapat mengetahui kekurangan atau kelemahan yang
masih ada ditempat wisata supaya dapat menerapkan sanitasi yang sehat
di kolam renang kota Samarinda.

b. Bagi akademik
Hasil penelitian ini diharapkan agar nanti dapat menjadi bahan informasi
kepada mahasiswa tentang bagaimana kondisi sanitasi kolam renang
pada tempat wisata kolam renang di kota Samarinda tersebut yang baik
dan benar sesuai dengan pengaturan yang sudah ditetapkan serta
menambah bahan kepustakaan di fakultas Kesehatan masyarakat.

c. Bagi penelitian
Secara langsung penulis dapat mempraktekkan ilmunya atau teorinya
yang telah diterima selama dibangku kuliah serta dapat menambah
pengalaman, pengetahuan serta meningkatkan keterampilan sebagai
bekal melaksankan tugas di masyarakat khususnya dalam pemeriksaan
sanitasi di kolam renang kota Samarinda.

F. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

B. Rumusan Masalah
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BAB Il

TINJAUAN TEORI
A. Sanitasi

1. Pengertian sanitasi

Sanitasi menurut World Health Organization (WHO), didefinisikan
sebagai tindakan untuk memantau sejumlah elemen lingkungan fisik yang
memengaruhi manusia, terutama yang memiliki dampak negatif.
Perkembangan tubuh, kondisi kesehatan dan keberlangsungan hidup,
sanitasi didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai
upaya untuk membangun dan menciptakan kondisi yang baik di bidang
kesehatan, terutama kesehatan masyarakat(dwi annisya, 2022).

Sanitasi adalah kombinasi tindakan yang dilakukan oleh profesional
kesehatan dan profesional kesehatan lingkungan. Dimana perpaduan ini
digunakan sesuai dengan fungsinya dalam suatu fasilitas pelayanan
kesehatan. Sanitasi lingkungan didefinisikan sebagai keadaan suatu
lingkungan yang ideal sehingga tercipta kesehatan yang ideal juga.
Namun, sanitasi lingkungan mencakup perumahan yang sehat, jamban
ynag sehat, air bersih, SPAL, dan tempat sampah(nurfaghiha, 2021)

2. Pengertian sanitasi tempat-tempat umum

Sanitasi tempat-tempat umum adalah upaya untuk mengawasi,

mencegah, dan mengontrol kerugian yang disebabkan oleh pemanfaatan

lokasi dan hasil usaha oleh masyarakat umum, terutama yang terikat



dengan timbulnya penyakit. Tempat umum dapat menjadi lokasi
penyebaran penyakit, pencemaran lingkungan, dan masalah kesehatan
lainnya. Pengawasan atau pemeriksaan sanitasi tempat umum dilakukan
untuk melindungi masyarakat dari penularan penyakit dan masalah
kesehatan lainnya. Tempat umum yang wajib menyelenggarakan sanitasi
tempat umum termasuk tempat umum atau sarana umum yang dikelola
secara komersial, tempat yang memfasilitasi penyebaran penyakit atau
tempat layanan umum dengan tingkat kunjungan dan intensitas tinggi.
Tempat-tempat umum antara lain meliputi hotel, penginapan, pasar,
bioskop, tempat rekreasi, kolam renang, terminal, bandar udara,
pelabuhan laut, pusat perbelanjaan, dan usaha-usaha yang sejenis(dwi
annisya, 2022).
B. Kolam Renang
1. Definisi kolam renang

Kolam renang adalah bangunan buatan yang dibuat untuk digunakan
untuk berenang atau melakukan aktivitas air lainnya. Salah satu jenis
olahraga yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan manusia
adalah berenang di kolam renang yang merupakan aktivitas rekreasi atau
olahraga yang disukai oleh masyarakat. Untuk memastikan bahwa orang
yang menggunakan kolam renang dan seluruh area tetap aman,setiap

kolam renang harus memiliki standar kolam renang(beril abhida, 2019).



2. Klasifikasi kolam renang
Kolam renang dapat dibedakan menjadi beberapa tipe menurut
pemakaian,letak, dan cara pengisian airnya. Menurut pembuatannya,
kolam renang dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu:

a. Pemandian alam (Natural bathing place) adalah pemandian laut,
telaga, dan sungai. Sulit untuk menjaga kebersihan pemandian alam
ini, tetapi yang penting adalah lingkungan sekitarnya tetap bersih,
terutama saluran pembuangan limbah, tinja, dan bahan kimia dan
radioaktif.

b. Pemandian umum (Artificial Swimming Pool) adalah pemandian
umum di kota atau kabupaten, di hotel, dan sebagainya disebut
pemandian buatan.

Berdasarkan cara pengisian air pada pemandian buatan termasuk kolam

renang dapat dibedakan menjadi 3 tipe yaitu:

a. Fill and draw poll, yaitu pengisian kolam renang ketika airnya kotor
dan diganti secara keseluruhan. Kondisi air dapat ditentukan dengan
melihat sifat fisik air atau jumlah perenang yang menggunakannya.

b. Flow trough pool, yaitu sistem aliran air dimana kolam diganti
dengan yang baru, jenis ini dianggap terbaik tetapi membutuhkan
banyak air dari satu mata air alami.

c. Recirculation pool, yaitu jenis sistem pengisian air kolam renang

dimana air dialirkan secara sirkulasi dan dibersihkan melalui filter.
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3. Sanitasi kolam renang

Kolam renang ideal selalu menjamin aspek keamanan, kebersihan,
dan kenyamanan. Setiap kolam renang dirancang untuk memberikan
kenyamanan kepada pengunjung, tetapi juga harus memperhatikan
keamanan khususnya untuk semua fasilitas tambahan yang terletak di
dalamnya. Selain itu, kebersihan sangat penting karena berhubungan erat
dengan kesehatan,terutama faktor penularan penyakit(beril abhida, 2019).

Persyaratan kolam renang sesuai dengan Peraturan Mentri
Kesehatan RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan .
Yang menyangkut beberapa hal, antara lain:

a. Persyaratan umum
1) Untuk mencegah penularan penyakit dan menjadi sarang vektor
penyakit, lingkungan kolam harus selalu bersih.
2) Bangunan dan peralatan kolam renang harus memenuhi persyaratan
kesehatan dan dapat mencegah kecelakaan penyakit.
b. Persyaratan konstruksi bangunan
1. Lantai
a) Lantai kolam renang harus kuat, kedap air tidak licin, dan
mudah dibersihkan.
b) Lantai kolam berenang harus memiliki kemiringan yang

cukup (2-3%) ke saluran pembuangan air limbah.



11

. Dinding kolam renang
a) Permukaan dinding harus dapat dibersihkan dengan mudah.
b) Bahan yang kuat dan kedap air harus digunakan pada
permukaan dinding yang selalu terhubung dengan air.
. Ventilasi
Sistem ventilasi harus memungkinkan peredaran udara yang
baik di dalam ruangan.
. Sistem pencahayaan
a) Tersedia sarana pencahayaan yang sesuai dengan intesnsitas
cahaya.
b) Untuk kolam renang yang digunakan pada malam hari,
lampunya harus memiliki kapasitas 12 volt.
. Atap
Untuk mencegah genangan air, atap tidak boleh bocor.
Langit-langit
Ketinggian langit-langit berada pada tingkat yang signifikan
tidak lebih dari 2,5 meter dari permukaan lantai dan harus dapat

dibersihkan dengan mudah.

. Pintu

Pintu harus dirancang untuk menghentikan penyebaran virus
contohnya adalah hewan-hewan kecil seperti serangga, tikus, dan

binatang pengganggu lainnya masuk.
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c. Persyaratan kelengkapan kolam renang
Kelengkapan yang diperlukan untuk kolam renang termasuk
fasilitas cuci tangan, kamar mandi dan pancuran bilas, kamar ganti dan
penitipan barang, kamar P3K, fasilitas sanitasi (jamban, peturasan,bak
sampah, dan tempat cuci tangan), untuk bahan kimia dan perlengkapan
lainnya.
d. Persyaratan jamban dan peturasan

1) Tersedia minimal 1 jamban khusus untuk setiap 40 orang Wanita
dan 1 jamban untuk 60 orang pria dan jamban perlu ditempatkan
secara terpisah antara Wanita dan pria.

2) 1 buah peturasan untuk setiap 60 pria.

3) Jika kapasitas kolam renang terbatas karena jumlah pengunjungnya
lebih sedikit yang disebutkan di atas, setidaknya harus ada 2 jamban
pria dan 3 jamban wanita.

4) Jamban yang tersedia harus kedap terhadap air dan tidak licin,
memiliki dinding berwarna terang, memiliki ventilasi dan
penerangan yang cukup, memiliki air pembersih yang cukup, dan
memiliki luas lantai minimal satu meter persegi ( 1 m? ).

5) Konstruksi peturasan harus terbuat dari bahan kedap air dan tahan

karat, dengan sistem leher angsa dan luas lantai minimal 1,5 m?2.
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e. Tempat sampah
1) Terdapat tutup yang dapat dibuka dan ditutup dengan mudah.
2) Terbuat dari bahan yang kedap air, tahan karat dan ringan dan
memiliki permukaan yang halus pada bagian dalamnya.
3) Tempat sampah mudah dibersinkan dan memiliki volume yang
cukup untuk menampung sampabh.
4) Tersedia tempat pengumpulan sampah sementara yang tidak
terbuat dari beton permanen.
5) Tempat sampah sementara harus dikosongkan setidaknya 3 x 24
jam.
Fasilitas cuci tangan
Fasilitas cuci tangan berada di lokasi yang mudah diakses, terletak
dekat dengan toilet serta ruang ganti pakaian, dan memiliki
perlengkapan seperti sabun, pengering tangan dan cermin.
g. Gudang bahan kimia
1) Gudang yang dirancang khusus untuk menangani bahan kimia
yang tersedia.
2) Kalsium hipoklorit harus ditempatkan secara terpisah dari

aluminium sulfat atau bahan kimia lainnya.
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h. Perlengkapan tambahan

1) Dapat diakses papan informasi yang menyatakan bahwa dilarang
berenang bagi mereka yang menderita penyakit kulit, penyakit
kelamin, penyakit epilepsi dan lain-lain.

2) Tersedia perlengkapan pertolongan perenang, seperti pelampung,
tali penyelamat dan lain-lain.

3) Alat yang tersedia untuk mengukur kadar pH dan sisa khlor air
kolam renang secara berkala. Hasil pengukuran air kolam renang
harian, diumumkan kepada pengunjung melalui papan
pengumuman.

4) Tersedia tata tertib berenang dan anjuran menjaga kebersihan.

C. Persyaratan Air Kolam Renang
Tabel berikut menujukkan persyaratan dan pengawasan kualitas air di bawah:

Tabel 2. 1 Syarat-syarat kualitas air kolam renang
NO | PARAMETER | MINIMAL | MAKSIMAL | KETERANGAN

1. |Bau - - Bebas dari aroma
yang menggangu
2. | Benda terapung - - Bebas dari objek
terapung
3. | Kejernihan - - Piringan yang

tepat dasar
kolam yang dapat
dilihat dari tepi
kolam pada jarak
lurus 7m

4, pH 7 7.8 -
5. Sisa Khlor 1 15 -
Sumber Permenkes No.2 Tahun 2023
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Penggunaan kaporit dalam jumlah yang lebih rendah dapat
menyebabkan mikroorganisme di kolam renang tidak teridentifikasi dengan
baik, tetapi jika digunakan dalam jumlah yang berlebih, itu dapat
meninggalkan sisa klor yang berbahaya bagi kesehatan(Safitri & Pratami
Djasfar, 2023). Karena stabil dan ekonomis, senyawa yang mengandung klor
biasanya digunakan untuk desinfeksi. Selama distribusi air minum kepada
masyarakat, sisa klor berfungsi untuk membunuh bakteri yang masuk. Jika
sisa klor dalam air sangat rendah, bakteri bisa tumbuh di air dan menyebabkan
penyakit yang disebabkan oleh air. Trihalomethane, produk sisa klorinasi
yang bersifat karsinogenik, adalah salah satu dampak dari proses
Klorinasi(Taufikkurahman, 2019).

Jika pH air kolam renang rendah, pagar dan komponen logam lainnya
akan mudah rusak. Kadar TDS yang lebih tinggi menunjukkan bahwa ada
lebih banyak polutan di dalam air kolam renang. Semua zat padat terlarut
terdiri dari gas terlarut, garam anorganik, dan zat organik(Taufikkurahman,
2019).

Sangat umum untuk menggunakan Kklorin pada air kolam renang untuk
menjaga air tetap jernih dan membunuh bakteri, terutama pada air yang tidak
berasal dari sumber lain. Apabila klorin digunakan melebihi baku mutu yang
ditetapkan oleh Permenkes, masyarakat umumnya tidak menyadari
bahayanya. Pengguna air kolam renang dapat mengalami efek buruk meliputi

iritasi pada mata, kulit yang kering, gatal pada hidung, serta rambut yang
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tanpak kusam dan kasar, dan kesulitan bernafas jika terlalu banyak
klorin(Taufikkurahman, 2019).

Sisa kandungannya khlor setelah prosedur desinfeksi disebut sisa khlor.
Ini terjadi karena proses Kloriniasi, di mana klorin ditambahkan ke air yang

difiltrasi(Taufikkurahman, 2019).

D. Keselamatan Kolam Renang

Renang bukan hanya olahraga yang populer, tetapi juga memiliki risiko
fatal yang dapat menybabkan cedera atau bahkan kematian. Resiko yang bisa
ditimbulkan seperti seperti kram, tenggelam, dan cedera. Peran pengawas
kolam renang sangat penting dalam keselamatan air. Karena kurangnya
pengawasan, banyak korban tenggelam. Tenggelam (Drowning) dapat
menyebabkan kematian dalam waktu kurang dari 24 jam. Korban kecelakaan
air kehilangan pasokan oksigen otak mereka. Akan tetapi setiap orang yang
berenang di kolam renang umum harus mengetahui tentang keselamatan air,

bukan hanya pengawas kolam renang (Ibnu Haryanto et al., 2022)

Keselamatan kolam renang adalah aspek penting yang perlu
diperhatikan baik oleh pengelola maupun pengguna kolam renang. Berikut
adalah beberapa poin utama yang perlu diperhatikan:

1. Pelatihan Pengawas Kolam Renang : Pengawas kolam renang, juga

dikenal sebagai lifeguard harus memiliki keterampilan khusus untuk
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menangai kecelakaan di kolam renang seperti cara penyelamatan dan
pertolongan pertama.

Sanitasi Kolam Renang: Menjaga sanitasi kolam renang sangat penting
untuk menjaga kesehatan pengunjung. Sanitasi yang baik mencakup
penggunaan desinfektan yang tepat, pengawasan kualitas air, dan
memastikan kadar klor berada di bawah batas aman.

Peraturan dan Standar: Permenkes nomor 2 tahun 2023 tentang kesehatan
lingkungan adalah salah satu dari banyak peraturan dan standar yang
ditetapkan oleh pemerintah.

Manajemen Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola potensi risiko di
kolam renang, seperti klor yang menyebabkan iritasi mata, adalah bagian
penting dari keselamatan kolam renang. Pemantauan rutin dan penerapan

prosedur yang tepat dapat membantu mengurangi risiko ini.



E. Kerangka Teori

Ketentuan
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Gambar 2.2 Kerangka Teori
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F. Kerangka konsep

Kolam Renang
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian atau rancangan bangun penelitian

Desain penelitian ini adalah deskriptif yang menjelaskan secara
menyeluruh factual dan akurat tentang kondisi sanitasi dan upaya penanganan

keselamatan pengunjung kolam renang di kota samarinda

B. Tempat dan waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni 2024

Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No | Uraian kegiatan Pelaksanaan

Penyusunan proposal

Konsultasi proposal

Ujian proposal

Perbaikan proposal

S I B I

Penelitian

6. | Konsultasi

7. | Penyusunan KTI

8. | Ujian KTI

20



C. Populasi dan sampel penelitian

1. Populasi

21

Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh kolam renang swasta

yang ada di kota Samarinda.

2. Sampel

Pengambilan sampel secara purposif sampling dengan pertimbangan

tertentu menurut Sugiyono 2016. Alasan menggunakan teknik purposif

samping ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantatif.

Sehingga sampel dalam penelitian ini hanya adalah 3 kolam renang

yang ada di Kota Samarinda yaitu, kolam renang Taman Salma

Sofa,Pemandian Serayu, dan Kebun Ndesa.

D. Definisi operasional

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

NO | VARIABEL | DEFINISI ALAT CARA KRITERIA/SKOR
OPERASIONAL UKUR UKUR
1. | Fasilitas Keadaan kebersihan | Lembar Observasi | a. Memenuhi
sanitasi dan kelayakan | Inspeksi lapangan persyaratan
kolam lingkungan  kolam | Kesehatan | dan skornya 60-
renang renang yang | Lingkungan | wawancara 100%
mencakup b. Tidak memenuhi
lingkungan umum, persyaratan
tata bangunan dan skornya <60%

fasilitas sanitasi.
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Upaya
keselamatan
pengunjung

Upaya petugas kolam
renang terhadap
keselamatan
pengunjung
berupa fasilitas
sanitasi, peralatan
keselamatan,prosedur
keselamatan.

yaitu

Kuisioner

observasi

a. Ada

upaya
seperti
tersedianya
alat-alat
keselamatan
dan  fasilitas
sanitasi.

. Tidak ada

upaya seperti
tidak ada alat
keselamatan

disekitar
kolam dan
tidak ada

pembersihan
kolam.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Data primer

kolam renang

2. Data sekunder

Data yang di peroleh dengan melakukan observasi dengan pengelola

Data yang di peroleh dari bahan bacaan yaitu bersumber dari

jurnal,buku dan skripsi tentang Sanitasi Kolam Renang dan Upaya

Keselamatan Pengunjung Kolam Renang.
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F. Pengolahan Data Analisis Data

1. Pengolahan data

Data yang di kumpulkan dari evaluasi keadaan kondisi sanitasi kolam

renang dan upaya keselamatan pengunjung di presentasikan dalam

bentuk tabel dan gambar.

2. Analisa data

Data kemudian di analisis menggunakan Peraturan Menteri Kesehatan

No. 2 tahun 2023 tentang Persyaratan Kesehatan Kolam Renang dan

Pemandian Umum.

G. Prosedur Kerja

pH meter :

1) Alat dan bahan

a.

b.

pH meter

Stopwatch

2) Prosedur kerja

a.

b.

Dinyalakan pH meter dengan menekan tombol on/off

Masukkan pH meter ke dalam kolam yang akan di uji

Pada saat dicelupkan ke dalam air, skala angka akan bergerak
acak.

Tunggu hingga angka tersebut berhenti dan tidak berubah-ubah.



BAB IV
HASIL

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Salma Sofa, Pemandian Serayu Lestari, dan
Kebun Ndesa di Samarinda, Kalimantan Timur.

1. Taman salma sofa
Taman salma sofa terletak di jalan Kalan Luas Desa Lubuk Sawa
Mugirejo Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda Kalimantan Timur.
Dengan jumlah pengunjung kurang lebih 80 orang dan bisa bertambah
pada akhir pekan dan hari libur. Taman Salma Sofa dilengkapi dengan
fasilitas modern, termasuk ruang ganti yang bersih, kamar mandi terawat
dan area bilas yang nyaman, memastikan standar sanitasi yang tinggi bagi
semua pengunjung. Jam operasional kolam renang ini selasa-minggu
pukul 08.30-17.00 WITA. Tenaga pengelola yang profesional dan
berpengalaman, terdiri dari lifeguard, petugas kebersihan, dan staf
administrasi, selalu siap memastikan keamanan dan kenyamanan para
pengunjung.

2. Pemandian Serayu Lestari
Pemandian Serayu Lestari terletak di jalan Serayu Rt.20 Kelurahan Tanah
Merah Kota Samarinda Kalimantan Timur. Dengan jumlah pengunjung

perhari kurang lebih 30 orang dan bisa bertambah pada akhir pekan dan

24
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hari libur. Pemandian Serayu Lestari dilengkapi dengan fasilitas kolam
ombak, kolam mandi busa, miniatur candi dan taman serayu. Jam
operasional kolam renang ini setiap hari pukul 08.30 — 17.30 WITA.
Tenaga pengelola yang profesional dan berpengalaman, terdiri dari
lifeguard, petugas kebersihan, dan staf administrasi, selalu siap
memastikan keamanan dan kenyamanan para pengunjung.
3. Kebun Ndesa

Kebun Ndesa terletak di jalan Citanduy Kelurahan Tanah Merah Kota
Samarinda Kalimantan Timur. Dengan jumlah pengjung perhari kurang
lebih 40 orang dan bisa bertambah pada akhir pekan dan hari libur. Kebun
Ndesa dilengakpi dengan fasilitas mandi busa dan taman bunga. Jam
operasional kolam renang ini senin-jumat pukul 09.00-17.00 WITA.
Tenaga pengelola yang profesional dan berpengalaman, terdiri dari,
petugas kebersihan, dan staf administrasi, selalu siap memastikan

keamanan dan kenyamanan para pengunjung.

B. Hasil Penelitian

1. Kondisi sanitasi kolam renang
Aspek sanitasi kolam renang mencakup ketentuan umum, tata bangunan,
konstruksi bangunan, persyaratan bangunan dan fasilitas sanitasi.
Hasil inspeksi sanitasi kolam renang Taman Salma Sofa, Pemandian

Serayu, dan Kebun Ndesa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 4. 1Tabel Hasil Rekapan Sanitasi Kolam Renang
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Nama Kolam | Variabel Upaya | Skor Presentase Kriteria
No Renang Sanitasi Kolam Renang Pen!lalgn (MSITMS)
Sanitasi
Taman Ketentuan umum, tata | 9.065 | 90% MS
Salma Sofa | bangunan,  konstruksi
bangunan, dan
persyaratan fasilitas
sanitasi
Pemandian Ketentuan umum, tata | 8.700 | 87% MS
Serayu bangunan,  konstruksi
Lestari bangunan, dan
persyaratan fasilitas
sanitasi
Kebun Ndesa | Ketentuan umum, tata| 8.420 | 84% MS
bangunan,  konstruksi
bangunan, dan
persyaratan fasilitas
sanitasi
Tabel 4. 2 Hasil Pengukuran Kadar Sisa Khlor dan ph
Kolam hasil Baku KET hasil Baku KET
renang analisa mutu analisa | mutu
khlor khlor pH pH
(mg/L) (mg/L)
Taman <0,007 1-1,5 TMS 7,5 6,5-8,5 | MS
Salma mg/L
Sofa
Pemandian | <0,007 1-1,5 TMS 7,5 6,5-8,5 | MS
Serayu mg/L
Lestari
Kebun <0,007 1-1,5 TMS 7,4 6,5-8,5 | MS
Ndesa mg/L
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dan pengawasan

2. Upaya penanganan keselamatan pengunjung
Kondisi upaya penanganan kolam renang meliputi fasilitas sanitasi, upaya
pengamanan, petugas dan prosedur keselamatan,
pengunjung
Hasil penilaian sanitasi kolam renang Taman Salma Sofa, Pemandian
Serayu, dan Kebun Ndesa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 3Tabel Hasil Upaya Penanganan Kolam Renang
Nama  Kolam | Variabel penanganan | Kriteria
N Renan keselamatan
0 enang eselamata (Ada  upayal
tdk ada upaya)
Taman Salma | Fasilitas sanitasi, upaya | Ada upaya
Sofa pengamanan, petugas dan
prosedur  keselamatan,
pengawasan pengunjung.
Pemandian Fasilitas sanitasi, upaya | Ada upaya
Serayu Lestari | pengamanan, petugas dan
prosedur  keselamatan,
pengawasan pengunjung.
Kebun Ndesa Fasilitas sanitasi, upaya | Ada upaya

pengamanan, petugas dan
prosedur  keselamatan,
pengawasan pengunjung.




BAB V

PEMBAHASAN
A. Sanitasi Kolam Renang

1. Fasilitas sanitasi

Untuk menjaga kondisi kebersihan, pengelola dapat menjaga kolam
renang tetap bersih dengan melakukan pengawasan secara teratur setidaknya
seminggu sekali dan menghimbau pengunjung untuk menjaga kebersihan
dengan memberikan poster atau slogan yang mendorong untuk menjaga
kebersihan(Utari et al., 2022). Karena kebersihan berhubungan dengan
kesehatan, terutama faktor penularan penyakit, kebersihan juga penting untuk
diperhatikan. Semua penyakit yang disebabkan oleh makanan dan air, seperti
penyakit mata, kulit, penyakit kuning (hepatitis), dan masalah pencernaan,
termasuk penyakit yang dapat ditularkan di kolam renang. Menurut Peraturan
Mentri Kesehatan RI No. 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan,
setiap kolam renang harus memenuhi persyaratan kesehatan seperti ketentuan
umum, persyaratan tata bangunan, persyaratan konstruksi bangunan,
persyaratan bangunan dan fasilitas sanitasi. Adapun gambaran kondisi sanitasi
lingkungan di kolam renang Taman Salma Sofa, Pemandian Serayu Lestari

dan Kebun Ndesa:

28
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a. Ketentuan umum
Berdasarkan hasil presentasi kolam renang memiliki skor
>60% yang memiliki kriteria memenuhi syarat. Kondisi lingkungan
umum kolam renang objek penelitian hampir semuanya memenuhi
persyaratan. Beberapa hal yang masih perlu dievaluasi termasuk
menjaga kondisi ruangan yang kosong dan menempatkan barang-
barang yang tidak terpakai di sekitar area kolam renang, yang jika
dibiarkan dapat menjadi sarang perkembangbiakan vektor penyakit.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.2 Tahun 2023 Tentang
Kesehatan Lingkungan kolam renang dan pemandian umum,
lingkungan kolam renang harus bersih untuk mencegah kemungkinan
penularan penyakit.
b. Tata bangunan
Dari segi bangunan, kondisi bangunan di 3 kolam renang objek
penelitian telah tertata dengan baik sesuai fungsinya dan tidak
mencemari air kolam renang. Ini menunjukka bahwa kondisi
bangunan telah memenuhi syarat sesuai Peraturan Menteri Kesehatan
RI No.2 Tahun 2023.
c. Konstruksi bangunan
Kondisi bangunan di 3 kolam objek penelitian rata-rata baik
dan memenuhi syarat sesuai dengan standar. Kondisi lantai, dinding,

ventilasi, atap, langit-langit, dan pintu semuanya dalam kondisi baik.
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d. Persyaratan bangunan dan fasilitas sanitasi

Dari segi persyaratan bangunan dan fasilitas sanitasi
kelengkapan bangunan dan fasilitas sanitasi di 3 kolam renang objek
penelitian ini dianggap cukup baik, tetapi belum memenuhi
persyaratan Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 2 Tahun 2023 secara
keseluruhan. Permasalahan yang umum dijumpai di 3 kolam renang
tersebut diantaranya tidak adanya fasilitas bak cuci kaki di area kolam
renang, memiliki kamar bilas dan jamban yang tidak terpisah antara
pria dan wanita, tidak memiliki kamar P3K, dan tidak memiliki tempat
cuci tangan. Dari 3 kolam renang 2 di antaranya tidak memiliki yang
kamar bilas dan jamban terpisah antara pria dan wanita, 1 kolam
renang yang tidak tersedia tempat cuci tangan.

Menurut persyaratan kolam renang dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI No. 2 Tahun 2023, memiliki kamar bilas yang tidak
terpisah antara pria dan wanita dapat menimbulkan rasa tidak nyaman
serta melanggar privasi masing-masing individu. Tidak memiliki
kamar P3K di kolam renang dapat berdampak serius, seperti
penanganan yang lambat terhadap cedera atau kecelakaan,
meningkatnya risiko komplikasi medis, dan menurunkan rasa aman
pengunjung. Serta kolam renang sebaiknya menyediakan fasilitas bak

cuci kaki untuk menjaga kebersihan air kolam dengan mengurangi
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masuknya kotoran dari kaki pengunjung, serta memberikan rasa segar
dan bersih sebelum berenang.

Kadar khlor yang diperbolehkan adalah 1-1,5 mg/l dari 3
kolam tersebut kadar khlor adalah > 0,007 mg/l. jika kadar khlor di
kolam renang berada di bawah tingkat yang diperbolehkan, hal ini bisa
menyebabkan beberapa masalah seperti pertumbuhan bakteri alga,
serta berkurangnya efektifitas sanitasi air. Kadar pH yang
diperbolehkan adalah 7-7,8 dari 3 kolam tersebut kadar pH nya adalah
7,4 dan 7,5. Semakin tinggi pH air dapat mengakibatkan proses
Klorinasi tidak efektif, karena 90% dari asam hipoklorit itu akan
mengalami chlorin  menjadi lemah atau kurang sehingga masih
terdapat bakteri dalam air kolam renang. Chlorin dapat bekerja secara

efektif sebagai desinfektan jika berada dalam air dengan pH 7.

B. Upaya Penanganan Keselamatan

Keselamatan kolam renang adalah upaya untuk memastikan bahwa semua
orang yang menggunakan kolam renang berada dalam kondisi aman dan
terlindung dari bahaya. Ini melibatkan berbagai tindakan pencegahan,
peralatan keselamatan, dan pengetahuan tentang prosedur darurat. Tujuannya

adalah untuk mencegah kecelakaan, cedera, atau insiden yang dapat terjadi di
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kolam renang. Adapun gambaran upaya penanagan di kolam renang Taman
Salma Sofa, Pemandian Serayu Lestari dan Kebun Ndesa:
1. Fasilitas sanitasi
Penanganan fasilitas sanitasi adalah kunci dalam memastikan
090lingkungan yang sehat dan kehidupan yang layak bagi masyarakat.
Upaya penanganan keselamatan pihak kolam renang adalah
menyediakan fasilitas sanitasi yaitu terdapat pancuran bilas, di area
kolam terdapat bak cuci kaki, disekitar kolam dan toilet terdapat
tempat sampah, dan disekitar kolam dan toilet terdapat tempat cuci
tangan. Dari 3 kolam renang tersebut 1 diantaranya tidak memiliki
tempat cuci tangan dan ketiga kolam renang tersebut tidak memiliki
bak cuci kaki. Pihak kolam renang tidak ada upaya penanganan
fasilitas sanitasi tempat cuci tangan, ketidaktersediaan tempat cuci
tangan di kolam renang akan berdampak pada peningkatan risiko
penularan penyakit dan menurunkan standar kebersihan di antara
kebersihan pengunjung.
2. Upaya pengamanan

Dari segi upaya pengamanan hampir seluruhnya memiliki adanya
penanganan keselamatan yang baik. Permasalahan yang dijumpai
adalah tidak tersedianya rambu-rambu peringatan keselamatan, tidak
adanya papan informasi yang mencantumkan kedalaman kolam dan

aturan keselamatan. Tidak adanya upaya pihak kolam renang untuk
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menyediakan rambu-rambu keselamatan dapat meningkatkan risiko
kecelakaan dan kebingungan di lingkungan tersebut. Ketika sebuah
kolam tidak menyediakan papan informasi tentang kedalaman kolam
dan aturan keselamatan, menjadi masalah serius bagi pengunjung.
Tanpa informasi yang jelas tentang kedalaman kolam, pengunjung
berisiko mengalami kecelakaan atau cedera akibat terjun ke dalam air
yang terlalu dalam tanpa persiapan. Selain itu, aturan keselamatan
yang tidak diposting dapat mengakibatkan perilaku yang tidak aman di
sekitar kolam, seperti berlari di sekitar area tepi kolam atau
menggunakan peralatan yang berbahaya tanpa pengawasan yang
memadai.

Petugas dan prosedur keselamatan

Upaya penanganan petugas dan prosedur keselamatan di kolam renang
sangat penting untuk menjaga keamanan dan kenyamanan
pengunjung. Dari 3 kolam renang tersebut masing-masing mempunyai
petugas keselamatan yang bertugas selama jam operasional kolam
renang. Akan tetapi para petugas tidak mengetahui prosedur evakuasi
darurat ketika ada kecelakaan atau cidera di kolam renang. Ketika
petugas kolam renang tidak memahami atau tidak terlatih dalam
prosedur evakuasi darurat, hal ini dapat menimbulkan risiko serius
bagi keselamatan pengunjung. Situasi darurat seperti kecelakaan air

atau kondisi medis mendesak membutuhkan tindakan cepat dan
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terkoordinasi untuk memastikan evakuasi yang aman dan efektif.
Tanpa pengetahuan yang memadai tentang prosedur evakuasi, petugas
mungkin tidak dapat merespons dengan tepat waktu dan memilih
tindakan yang tidak sesuai dengan standar keselamatan. Pelatihan
yang teratur dan pembaruan tentang prosedur evakuasi adalah kunci
untuk mempersiapkan petugas dalam menghadapi situasi darurat dan
menjaga keamanan para pengunjung di kolam renang.

. Pengawasan pengunjung

Kejadian tenggelam yang berpotensi fatal biasanya disertai dengan
luka di kepala. Tidak memeriksa kolam renang dengan baik dapat
menyebakan tenggelam. Pengawas kolam renang dapat membantu
mengurangi tingkat kematian tenggelam. Kurangnya pengawasan
dapat mengakibatkan tenggelam atau kemaian korban(Porkes et al.,
2022). Upaya pengawasan pengunjung terutama anak-anak di bawah
umur sangatlah penting dalam menjaga keselamatan di kolam renang.
Dari 3 kolam renang tersebut tidak adanya upaya pengawasan terhadap
anak-anak yang di bawah umur. Anak-anak cenderung lebih rentan
terhadap risiko kecelakaan di sekitar air kolam, karena mereka
mungkin tidak memiliki kesadaran penuh akan bahaya atau
keterampilan berenang yang memadai. Pengawasan yang ketat oleh
orang dewasa yang bertanggung jawab dapat membantu mencegah

kejadian yang tidak diinginkan seperti tenggelam atau cedera aktivitas
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yang tidak aman di sekitar kolam. Selain itu, orang dewasa pengawas
juga dapat memberikan arahan dan pendampingan saat anak-anak
bermain di sekitar kolam, sehingga mereka dapat menikmati waktu
berenang dengan aman.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kolam renang meliputi
perlindungan terhadap penggunan dan pekerja melalui pengawasan
lifeguard, pemansangan papan peringatan, dan penerpan permukaan
anti selip. Kualitas air dijaga dengan sistem penyaringan yang baik,
sementara pekerja dilatih dalam penanganan bahan kima dan
pertolongan pertma. Fasilitas harus diperiksa dan dipelihara secara
rutin, dan prosedur tanggap darurat harus disiapkan dengan baik untuk
menggurangi risiko kecelakaan dan memastikan keamanan semua

pihak.



BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kondisi sanitasi lingkungan kolam
renang dan upaya penangan keselamatan pengunjung di kolam renang wisata
kota Samarinda dapat disimpulkan bahwa.

1. Kondisi sanitasi lingkungan di kolam renang Taman Salma Sofa,
Pemandian Serayu Lestari dan Kebun Ndesa secara umum telah
memenuhi syarat Peraturan Mentri Kesehatan Rl No. 2 Tahun 2023
karena memiliki presentase nilai skor >60%.

2. Upaya penanganan keselamatan pengunjung merupakan tanggung jawab
bersama antara pengelola dan pengguna kolam. Pada kolam renang Taman
Salma Sofa, Pemandian Serayu Lestari dan Kebun Ndesa sudah
melakukan upaya tersebut, tetapi ada beberapa hal yang tidak ada upaya
penangangan seperti rambu-rambu peringatan yang tidak ada di area

kolam.

B. Saran

Berdasarkan hasil penilitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pengguna kolam renang

36



Pengguna kolam renang diharapkan menjaga kebersihan personal sebelum
berenang dan dihimbau untuk menggunakan alat pelindung diri seperti
kacamata renang sewaktu melakukan aktivitas berenang untuk
menghindari gangguan iritasi mata yang dapat terjadi akibat kontak
dengan air kolam renang.

Bagi pengelola kolam renang

Pengelola kolam renang diharapkan selalu menjaga kebersihan lingkungan
kolam renang dan rutin melakukan pemantauan terhadap kualitas air
kolam renang, peningkatan pengawasan terhadap pengunjung, dan

peamsangan rambu-rambu keselamatan.
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Perihal :  Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth,

Pemilik/Pengelola Kebun Desa

di—

Samarinda
Assalamu’alaikum wr wb

Dengan hormat, teriring salam dan do'a kami haturkan semoga Bapalibu dalam
keadaan sehat wal'afiat dalam menjalankan akiifitas sehari-har.

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir mahasiswa Semeter Ganjil Tahun

Akademik 2023/2024, dengan ini kami sampaikan permohcnan untuk mengadakan

peneliian di Kolam renang Kebun Desa yang bapak ibu pimpin untuk mahasiswa

berikut :

Nama : Khairunnisa Julianti

NIM  :2111102417022

Judul : Gambartan sanitasi dan Upaya penanganan keselamatan pengunjung Kolam
Renang Wisata di Kota Samarinda

Demikian permohonan ini, atas bantuannya kami menyampikan banyak terimakasih.
Wassalamu’afailium wr wb,
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Kepada Yth,
Pemililk/Pengelola Pemandian
Serayu Lestari
di-

Samarinda

Assalamu'alailkum wr wb

Dengan hormat, teriring salam dan do'a kami haturkan semoga Bapak/ibu dalam
keadaan sehat wal'afiat dalam menjalankan altifitas sehari-hari.

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir mahasiswa Semeter Ganjil Tahun
Akademik 2023/2024, dengan ini kami sampaikan permohonan untuk mengadakan
penelitian di Kolam Pemandian yang bapak ibu pimpin untuk mahasiswa berikut :
Nama : Khairunnisa Julianti

NIM  : 2111102417022

Judul : Gambartan sanitasi dan Upaya penanganan keselamatan pengunjung Kolam
Renang Wisata di Kota Samarinda

Demikian permohonan ini, atas bantuannya kami menyampikan banyak terimakasih.
Wassalamu'afailiwum wr wh,
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Nomor  : 259/FKM.7/C.5/B/2024 Samarinda, 5N 2024M
Lampiran :
Pernhal : Pemmchonan ljin Penelitian

Kepada Yth,

Pemilik/Pengelola Taman Salma Sofa

di—-

Samarinda
Assalamu’alaikum wr wb

Dengan hommat, teriring salam dan do'a kami haturkan semoga Bapakiibu dalam

keadaan sehat wal'afiat dalam menjalankan aktifitas sehari-hari.

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akhir mahasiswa Semeter Ganjil Tahun

Akademik 2023/2024, dengan ini kami sampaikan permohonan untuk mengadakan

penelitian di Kolam renang yang bapak ibu pimpin untuk mahasiswa berikut :

Nama : Khairunnisa Julianti

NIM  :2111102417022

Judul : Gambartan sanitasi dan Upaya penanganan keselamatan pengunjung Kolam
Renang Wisata di Kota Samarinda

Demikian permohonan ini, atas bantuannya kami menyampikan banyak terimakasih.

Wassalamu’afaifum wr wb,




Lampiran 2Lembar Kuisioner Upaya Penanganan Kolam Renang

KUISIONER UPAYA KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM RENANG
Petunjuk Pengisian:

Silahkan isi kuisioner berikut dengan memberikan tanda centang (&) pada kotak yang sesuai

atau memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.

A. Informasi Umum
1. Nama Kolam Renang: Towom gﬂ\ma QOFO\
2. Lokasi Kolam Renang: J\- MUG\\“{)D
3. Jumlah Pengunjung Rata-rata per Hari: 8 0

4. Jumlah Petugas Keselamatan yang bertugas: 5
B. Fasilitas Sanitasi

5. Apakah kolam renang terdapat kamar pancuran bilas?
Ya
[ ] Tidak
6. Apakah di area kolam terdapat bak cuci kaki?
Ya
Tidak
7. Apakah disekitar kolam dan toilet terdapat tempat sampah?
Ya
[ Tidak




8. Apakah disekitar kolam dan toilet terdapattempat cuci tangan?

Ya
[ midak

C. Upaya Pengamanan
9. Apakah tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR)?

Ya
[ Jidak
10. Apakah tersedia rambu-rambu peringatan keselamatan?
D Ya
Tidak
11. Apakah ada papan informasi yang mencantumkan kedalaman kolam?
Ya
[ ]Tidak
12. Apakah ada papan informasi yang mencantukan aturan keseslamatan di sekitar kolam
renang?
E Ya
[ Tidak
13. Apakah tersedia alat penyelamatan seperti pelampung, papan luncur, dan tali
penyelamat di sekitar kolam renang?
E Ya
[ Tidak




14. Apakah tersedia peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di area kolam

renang?
Ya
[ ] Tidak

D. Petugas dan Prosedur Keselamatan

15. Apakah ada petugas keselamatan atau lifeguard yang bertugas selama jam operasional

kolam renang?
Ya
[ Tidak

16. Apakah petugas keselamatan telah mendapatkan pelatihan keselamatan dan

pertolongan pertama?
Ya
[Iridak

17. Apakah ada prosedur evakuasi darurat yang diketahui oleh seluruh staf dan

pengunjung?

[Iva
Tidak




18. Apakah ada program rutin untuk pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan

keselamatan?
Ya
[ Tidak

E. Pengawasan Pengunjung

19. Apakah ada program edukasi keselamatan untuk pengunjung, seperti pengumuman

atau brosur?
[Iva
[~ Tidak

20. Apakah ada batasan umur atau tinggi badan untuk penggunaan fasilitas tertentu di

kolam renang?
Ya
[ ] Tidak
21. Apakah ada pengawasan khusus untuk anak-anak di bawah umur?
[:I Ya
Tidak

22. Apakah pengunjung yang tidak bisa berenang diwajibkan memakai perlengkapan

keselamatan seperti pelampung?
Ya
(I Tidak



23. Apakah ada prosedur pelaporan insiden keselamatan di kolam renang?

[ya
[ Tidak

24. Apakah setiap insiden keselamatan didokumentasikan dan dicatat dengan baik?

Ya
[ Tidak

25. Apakah tindakan korektif dilakukan setelah insiden keselamatan kolam renang untuk

peningkatan berkelanjutan?
[\ AYa
[ Tidak




KUISIONER UPAYA KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM RENANG
Petunjuk Pengisian:

Silahkan isi kuisioner berikut dengan memberikan tanda centang («) pada kotak yang sesuai

atau memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.

A. Informasi Umum
1. Nama Kolam Renang: Pemw\c\ia\r\ Qefmdu Lestar:
2. Lokasi Kolam Renang: \M Szragu, Tovnon M?.fol'\
3. Jumlah Pengunjung Rata-rata per Hari: %0

4. Jumlah Petugas Keselamatan yang bertugas: 2
B. Fasilitas Sanitasi

5. Apakah kolam renang terdapat kamar pancuran bilas?
@ Ya
[ ] Tidak
6. Apakah di area kolam terdapat bak cuci kaki?
|:] Ya
[ Tidak
7. Apakah disekitar kolam dan toilet terdapat tempat sampah?
Ya
[ ] Tidak




8. Apakah disekitar kolam dan toilet terdapattempat cuci tangan?
e
[JTidak

C. Upaya Pengamanan

9. Apakah tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR)?
Ya
[ ITidax

10. Apakah tersedia rambu-rambu peringatan keselamatan?
‘Z‘ Ya
[ ]Tidak

11. Apakah ada papan informasi yang mencantumkan kedalaman kolam?
|:| Ya
Tidak

12. Apakah ada papan informasi yang mencantukan aturan keseslamatan di sekitar kolam

renang?
Ya
[ Tidak
13. Apakah tersedia alat penyelamatan seperti pelampung, papan luncur, dan tali
penyelamat di sekitar kolam renang?
Ya
[]Tidak




14. Apakah tersedia peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di area kolam

renang?
[“va
(] Tidak

D. Petugas dan Prosedur Keselamatan

15. Apakah ada petugas kesclamatan atau lifeguard yang bertugas selama jam operasional

kolam renang?
[v]va
[ Tidak

16. Apakah petugas keselamatan telah mendapatkan pelatihan } lamatan dan
pertolongan pertama?
E Ya
[ ITidak

17. Apakah ada prosedur evakuasi darurat yang diketahui oleh seluruh staf dan

pengunjung?
|:] Ya
[ Tidak




18. Apakah ada program rutin untuk pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan
keselamatan?
E] Ya
[\A Tidak

E. Pengawasan Pengunjung

19. Apakah ada program edukasi keselamatan untuk pengunjung, seperti pengumuman

atau brosur?
Ya
[ Tidak

20. Apakah ada batasan umur atau tinggi badan untuk penggunaan fasilitas tertentu di
kolam renang?
Ya
[ Tidak
21. Apakah ada pengawasan khusus untuk anak-anak di bawah umur?
El Ya
Tidak

22. Apakah pengunjung yang tidak bisa berenang diwajibkan memakai perlengkapan
keselamatan seperti pelampung?
Ya
[ ] Tidak




23. Apakah ada prosedur pelaporan insiden keselamatan di kolam renang?
[Jva
Tidak

24. Apakah setiap insiden keselamatan didokumentasikan dan dicatat dengan baik?
Ya
[ Tidak

25. Apakah tindakan korektif dilakukan setelah insiden keselamatan kolam renang untuk
peningkatan berkelanjutan?
Ya
[ ]Tidak




KUISIONER UPAYA KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM

Petunjuk Pengisian:

Silahkan isi kuisioner berikut dengan m

atau memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.

A. Informasi Umum

1. Nama Kolam Renang: kebun NAL”
2. Lokasi Kolam Renang: A\ C"{C\V‘AVS. Tanah Meraln
3. Jumlah Pengunjung Rata-rata per Hari: 40

4. Jumlah Petugas Keselamatan yang bertugas: 2.
B. Fasilitas Sanitasi

5. Apakah kolam renang terdapat kamar pancuran bilas?
[z Ya
[ Tidak
6. Apakah di area kolam terdapat bak cuci kaki?
D Ya
[XA Tidak
7. Apakah disekitar kolam dan toilet terdapat tempat sampah?
[AYya
[ Tidak

RENANG

emberikan tanda centang () pada kotak yang sesuai




8. Apakah disekitar kolam dan toilet terdapattempat cuci tangan?

Cva
Tidak

C. Upaya Pengamanan

9. Apakah tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR)?
Ya
[ Tidak
10. Apakah tersedia rambu-rambu peringatan keselamatan?
D Ya
[A Tidak
11. Apakah ada papan informasi yang mencm;mnkan kedalaman kolam?
D Ya
[Aidak

12. Apakah ada papan informasi yang r ukan aturan k 1 di sekitar kolam
renang?
E’ Ya
[ Tidak

13. Apakah dia alat penyel seperti pelampung, papan luncur, dan tali

penyelamat di sekitar kolam renang?

Aya
[]idak .




14. Apakah tersedia peralatan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3K) di area kolam

renang?
Ya
[ Tidak

D. Petugas dan Prosedur Keselamatan

15. Apakah ada petugas keselamatan atau lifeguard yang bertugas selama jam operasional

kolam renang?
Ya
[ Tidak

16. Apakah petugas keselamatan telah mendapatkan pelatihan keselamatan dan
pertolongan pertama?
Ava

[ITidak

17. Apakah ada prosedur evakuasi darurat yang diketahui oleh seluruh staf dan

pengunjung?
[Jva
T Tidak




18. Apakah ada program rutin untuk pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan
keselamatan?
D Ya
[\ Tidak

E. Pengawasan Pengunjung
19. Apakah ada program edukasi keselamatan untuk pengunjung, seperti pengumuman

atau brosur?
[va
] Tidak

20. Apakah ada batasan umur atau tinggi badan untuk penggunaan fasilitas tertentu di
kolam renang?
E/Ya
[ idak
21. Apakah ada pengawasan khusus untuk anak-anak di bawah umur?
[Jva
A Tidak
22. Apakah pengunjung yang tidak bisa berenang diwajibkan memakai perlengkapan
keselamatan seperti pelampung?
@Ya
[ )idak




23, Apakah ada prosedur pelaporan insiden keselamatan di kolam renang?

&va
[ ]Tidak

24, Apakah setiap insiden keselamatan didokumentasikan dan dicatat dengan baik?

[Z] Ya
[ ridak

25. Apakah tindakan korektif dilakukan setelah insiden keselamatan kolam renang untuk

peningkatan berkelanjutan?

‘Z] Ya
[ ] Tidak




Lampiran 3Lembar Inspeksi Sanitasi Lingungan

Lampiran 1

Nama kolam reasng

Alamst

LEMBAR OBSERVASI
KONDISI SANITASI LINGKUNGAN KOLAM RENANG

Taman Salwa Sofa

: - Mugimye

Hari, meggnl pemerikssan - Jumlak, 2§ jue -20

Variial wnyn: | Bobet Nii | Niai | Skor | Ket
No.| Sanitasi Kelam Kompomen Peagamatan | -
Renang
1. | Ketentuan 15
Umum
+ Bersih 50 co |
b. Tisk mejadi swmng | 25 | A | A0
Lizgkunzan * serzembenghiakan vestor [
HI— den hewan pengt
¢. Tessedia tempat ssmash 25 25 100 |
b=l ;mmﬁ pesyuen | 50 | SO | 350
Bengupan dan| 7 hatan
Pezalatan Lqua}_ _nmccgh 5 | & | 280
2. | Tata Bangunan 10 7
. = Reag ratadeogn bak |40 | 40 | 400 |
b. Digunskan sesmi| 30 | 39 | 300
myE [ e = S
10 lc. Momepshi persyaratan | 30 | 20 | 30p
keschatan (Tidak
meagakabatkan
¥ DAran airy
3. | Komstruksi 27
Bangunsn
= Kuat 20 | 20 g_
B Kedap air 0 1 30
c. Raa 20 | 20 | 3’
d. TidaX licin 20 30| &0
Lestal 3 [e Muadah dibersinkan 0 | g | 0
£ Mempunysi kemiringan | 10 | [0 | 2D
yang cukup (2-3%) untui
lantai yeng selalu bootsk
| dengan air




. HE 2 |8 s
I B $RR |5 B m..o. g |2
u“umT u“nu & Mrm;
3 4
m,,w _,% | m:m“ E & .m
il iRl _rm_m

Ll

4

Ventilaxi

Langit-langit

Pintu




Saliczn ax kolam

e TerZagat ssiren pelcap &
2edus sisi holam,

Kemint
|aneai kolam

#. Kolm yang
nededalavan < 1.5 meter,

&

tidak > 304

-3

¢. L epr kol bedap
3ir Seogan Jebsr min, I m,
Zam Udak Cein

b

8. Ucding kolem renrng rats
Jan vertikal

E-{ I 4 . 4

g 8w @

Bak oy kakd

.ls:

35

\do
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Jamban dan

k. Lus

Luns minimal 1,5 m*

25

25 ]

Jika  peturasan  dibunt
sistem tulnng atan
memanjung, moaka untuk
tiap sty peturasan
punjangnya minimal 60
o

25

25

a

Terdapat  tempat  cuci
tangan

b.

Tempat  cuci  tangan
dilengkapi dengan ssbun,

30

30

& Tersedia gudang khusas

untulc tempat pergelolaan
bahan-bahan kimin

50

Penempatan kalsium
hipoklorit terpisah dengan
aluminium sulfat atau
baban-bahan kimia
laianys

50

So

5o

. Terdapat kamar ganti dan

35

Lot

\05

Kamar P3K

Bersih dan rapi |

Tidak menjadi  sarang |
binatang/vektor penyakit |

. Tersedin  peralatan  dan
kesehatan,

tenagn

Tersedia
Pergumuman

papan

. Ada peringatan larangan

berenang begi  penderita
penyakit kulit, penyakit
kelaewin, penyaki epilepsi,

SBEELE

peayakit




¢ Tesedia  pedengiapan | 20 | 2p 6o
pertolergan by perenang
i pel i Lali

seperti pelimp
d. Terscdia alat peogukar pH | 20 20 60

Peclengkapanfnin | 3 | dan slsa khlor
e Temdapat  tsla :Icnib 20 2p 6 0
berenang  dan anjusan
jugn kebengihan. "
Totul 100 4. 065]
Keterngzn ;
Skor = Nilzix Boat
Total skor maksimal = Jumlah (Nilai maksimal x Bobes)
- 10.000 {10076}
Total skor hasil pengamatan = Jumlah (Nilai x Babot)
T oon 10
- LPx
Kriteria ;
Mememuhi syart SH0 - 10086
Tidak memenul syarat < 605
Mengetahi,
Pecneriksa Petugns kolam renang

(oS80, e




Lampiran 1

LEMBAR OBSKRYASI
KONDISI SANTTASI LINGKUNGAN KOLAM RENANG

Nama kalam tensng :%mdim Sﬂu&u Leckow:
Alaennt 1Al Serayu, Taraby Meaaba
Harl, unggal pemerikssan — : JumaX . 25 - jumi - 2039

Vuriabel upnys  Bebot

No. | Samitasi Kolam Komponen Pengamatan l::: Py || Mo
- Renang i
1. | Ketentuan 15
Umum
2. Banih 0 | 6o [ 4
. b, Tidsk menjedl  sarang | 25
Lingkungan 3 perkmhunﬂiakmw&m o B
num | He Dewam penpemt.
& Tersedia lempal sampeh 28 (360 |
& Mencouhi perspmatan [ 30 | G0 | 350
Morgunss | 7 |  keschatan
Perulatan b, Dapst menzegah | 50 S0 | 250
tegjadinva keeslakann
2. | Tuta Bangunan 10
) 8. Ruwng tertata dengan balk |40 | 40 [ 400 |
b. Digumakar sesumi | 30 20 | Zpo
| fangsinyn
10 ¢, Memenubi  persysutan [ 30 [ 2p
keschatsn (Tidak
mengakibarkas
peocemarnnn 2ir)
3 Konsiraksi 27
Bangunan
a Kuat 20 | W | o]
h. Kedup uir 20 | 20 |
¢, Rata 20 | a0 | &
& Tickk licis 20 | 3B e |
Lagtal 3 & Mudsh dibeshiam 10 | g |30
l € Mecipunyal kemiringan | 10 | |0 | %D
yang cukup {2-3%) untuk ‘
lanees yang selaku koot
denyin air




2, Vudah dibersibkan

35

b Kedap air untuk
peanuknnn  yang  selalo
‘aricera percikan iz

35

¢. K don utuh

Ventilasi

0. Ventilss: dapat menjamin
peredaran wderu  dolam

kamariruang deagan baik
a. Iniensitas cukup  sesuxt
degan Fangsinya

b, Untuk kolsm renang yang
dipepuaskan malsm hari
harus dilengkape deagna
lunypu  berkekuatan (2
ol

w. Tidak bocor

b Ticak  memungkickas
terindings geuangan wir

Langit-lungit

#. Mudaldibersilban

50

b. Tingsi minimal 2.5 metec
e hntai

50

Pintu

. Dapat mewegah
masaknyn serangge, ks,
dan bisstang pengpangg
lairmys

b Kual, roudah dibersihkan

| Persyaratan
Bungusan  dan
¥asllitas Sanitnasi

fAm
renang

kolam

n. Ads pemissh yang jelas
anfara ares kolam: neoang

dempen area lalanya,

B, Kolun horas selalu serisi

nix Gengan penult

e Jumlsh masitm
perenang seharding
: luas  permaknan

cecgan luns pes
kolam dibagi 3 m
d Ada tanda

3y B

Al

\

gl 88 38




Saluran air kolam

w

o Saluran olr bersih  yang
masuk ke Tolam tidak

berhubumgun dengan air
Ko

0

b. Lubung pembvangsn alt
kotor terlotak di dosar

. Kola paling rendah.

20

0

¢. Lubang ir kotar
bersshemangar  dengan
lutrarg &ir nuasuk

20

d Tubang pembhummgan air
Xolam dilengkapi dengan
ruji dan tidak

__ membabayakar peren

0

20

e. Terdaput snlurun pelosp di
 kedun sisi kola,

20

20

a. Kolam yang
beorkedalaman < 1,5 meser,
kemirirgan latai tidsk >
10%.

as

Y5

b. Kolam yang
beckedalansan > 1,5 meter,
kemiringan Jotai kolam
tidak > 5064

KE]

¢ Lsatai tepo kalan kedap
nir dengan lekar min. 1 m,
dan sk Lcin

30

20

Dinding  kolam

i

. Dinding kolam renang rata
dan vertizal

| 35

\o§

b Adn Jwsilias  injakan,

| popangan, dan targga

¢. 1ok terdapat paoomjolan
e dandng kolam,

38

log

Bak cuci kaki

a bak cwci kaki  mim,
berukuran panjang 1,5 m,
lebar 1S m, dan
kedalaman 20 cm

<8

b. Bak cuct xeXi selabu terisi
air penuh

¢ Kadar sisa kkXor pads aic

hak cuci 3 kureng lebih

2 ppen

Kamar pancuran
bilas

2. Min, terdapat 1 pancurun
bilas untuk 40 perenang.

40

20




3

‘b Kamur  parccon bilas |
terpisalt antam prin dun
weanita,

40

o Terbuat dari bohea yang

- ongan, tEhan kan, kodm
ain,  dan mempusys

l peomukamm sarg aelus
paca eginn dalarinya,

s

b, Mempanyni toiup, mudak
diisi'dikel ke

20

ao

{lele

@ Memiliki - velume  yang

S@un anlLE neoampung
_Jumlnh sanpsh

20

loo

d. Sampen  dui o reenpat
sampah Chusng ke TPS
| setiap bari,

[e. Tersedis TPS seeweism

15

35

'f. Mininal 3 x 24 jam |
sumpah  di TPS  haras

dikesangkar

19

e

‘o Jemban  cotuk peia
| terpisah degan jumben
unbuk winits,

1]

b Minimal tersadia 1 bunh
Jumban mbs A arang
warita car | buoh Jamban

untuk 50 ceang peta,

1

o

40

‘o, Jika keousitas surang dan
dintes, win‘mala wds 2
Jamban coiuk aria dmn 50
Jambun ueluk wanits

o

40

d, Jamben kedwp ar dan
Ldak Lsin

13

e, Dirding dowarna lerang

1$

w

£ Ventlosi dan pensrangan
wuk

15

IS

up
g Temadin alr pembersia
veng cukup

5

¢

8‘8‘}%%‘

- Lwis jamban eyie © m*

10

(7]

i.  Teewedin 1 bunh peturnsan

25

o

i
’é

25

leo




Jamkban dan

k.

Tuas minimal 1.5 m’

25

oo

Jikn  peturssan dibuat
sistem talang atan
memanjang, maka uniuk
tap st peturRsan
panjangnyn minimal 60
cm

25

\00

b.

| Langen

Terdnpat  tempat  cuci

30

Tempat  cnci  tangan
dilengkapl deegan snbun,
pengering tangan dan
cermin

20

Tetnpal  cuti  tangan
mudsh  dijangkau  dan
dekat cenan
Jarnhankamar mandi

%0

2o

Gudnog  bahan
Kimi

8. Torsedia gudang Khusus

untuk tempat pengelolaan
bahan-hahan kimia

50

S0

Pencmpatan kalsium
kipaklosit tespisah dengan
aluminium sullst atau
bzhan babhan kimia
lainnya

50

bo

\§o

Kamar gaoti dan
leenpal  penitipan
barang

o

Terdspal kKxmar ganti dan
tempat  penitipan  Dacaig
dengan vkuran yang
mencukupi.

35

108

o

9’,

Bersih dan teriata rapi

35

wanita serpissh

30

Kamar PIK

Barsih dan ropi

35

ole

. Tidak  meojadi sarang

g/vekloe penyakit

30

oo

Tersedia  peralatan  dan

enaga

35

190

Perlengkapan Inin

Tersedia papan
PENZUmIMAD

6o |

. Ada peringatan lararann |

berepang  bagi  peaderita

penyakit kulit, penynkit

kelamin, penyakit eileps,
kit

60




Peclenghkapan lain

c. Tesadia  per

d. Tesedin nl pengukur pH

periolongae bag: perening 60

seperti pelam dan tali

Ao sisa Khlce

&8

&0

Total

Keterangan :
Skor =
Tutal skor maksimal

Total skor hasil pengamatun

Kriterin :
Memenahi syarst
Tidak memenuli synrat

Pemerikss

gL

Endirontiso 3y

Nilw x Babot

Juenlaly (NDal maksimal x Bobot)
10,000 {1005%)

Jumlah (Nilai x Bobot)

S<60%




Lampiran 1

LEMBAR OBSERVASI

KONDIST SANITASI LINGKUNGAN KOLAM RENANG

Nama kolam renang . Keown Ndesa
o :J1. Cbonduy Tarah Merola
Hari, tangga! pemeriksaan  :

Variabel upays | Bobot Nilni | Nilai sm' Ket
No. Snkull(ol-ml Komponen Pengumatan 0o l
| Renaung
1. | Ketentuan 15

U mum 5

, Y 5 | 50 [ 400

b Tedok memjedi  swmng | 25 |
Lingkungsn 8 perkembunghiakan vekior 25 | 200
umum dan hewan Henyeral -
[c. Terseda tempat sampah 25 | 25 [ 200
a. Memenuhi  persynmtan | 50 o | 350
Pangenan  dan| 7 kesch
Peralatan b Dapat mencegak | 50 B0 | 250
teqjadinys keoslaksan
2, | Tata Bangunan 10
[0 Ruang rerata cengan baik |40 [ 40| oo
b Diguraken sesum | 30 £ 20
furgsiaya
10 le. Memenuhi  pessyurstan | 30
kesehatan (Tidak 30 | %0
mengnkibatkan
pencemaran alry
3. | Konstruksi 2
Bangunan
a, Kuat 20 20 50
b. Kedap air 0 | 20 | 6o
¢. Rats 20 do ae)
. 4. Tidak lcin 3 | 30 | 6o
. 3 [e Modshdbersikan | 10 | 1o | 2
. Mempunyw'  kemiringan | 10 o 20
yang cukup {2-3%) untuk
lantai yang selalu kontak
dengan air




Saluran zir kolam

60 |

20

ko

¢ lubang  awr kol

bersebemngan  cdengan
lubang air rasuk

d. Lubsng pembuangan air
kolam dilengkapi dengan
i dun tiduk

20

bo

m% perenang.
¢. Terdapat saluran peluap ci
kedua sisi kolam.

Kemisingan
lantal kalam
fenung

a. Kolam yang
berkedalaman < 1,5 meter,
kernivingan larstal tidak >
1075,

35

0%

b, Kolum yang
kerkedalumen > 1,5 mater,
kemiringan lantai kolam
thdak > 30%.

35

o

. Lantai tepi kolam kedap
alr dengan lebar min. 1 m,

30

Dinding  kolam

b Adn faslis  injaken,

dan tidak licin
W, Dinding kolum reang rata
can vertikal

35

dan

is

¢ Tidak terdapat penonjalan
pida dinding kolam,

30

Hak cuci kaki

o bak coci kaki min,
berukuran panjasg 1.5 m,
febar LS m,  dan
kedalaman 20 em

35

b Bak cucl kaki selalu terist
#ir penuh

33

¢ Kadar sisa kalor pada air
bak cucs kaki kurung Jebih
2 ppen

30

|
| Kamar pancuran
| bilas

& Min. tendapat | pancuran

bilas urtuk 440 perennng.




a. Mudah dibersihkan

35

3

b, Kedap  air  untik
permukaan  yang  sclalu
terkenn perctkan air

is

¢, Kuat dan utuh

30

| Ventilasi

»

a Ventilasi dapat menjamin

100

a. Intensitas  cukup sesuai

50

gan fungsinys

b, Untuk kolam renang yang
dipergunskan malam hari
harus dilengkaps dergan
lampu  berkekuatan 12
volt.

Alap

a. lidak bocor

&0

b, Tidnk memungkinkan
terjadinya genangan air

q0

Langit-langit

a Mudah dibersihkan

50

b, Tinggi minimal 2.5 meter |
dari lanstal

50

gy

Pinta

(b, Kual, mudah dibersibkan

a. Dapat mencegah
masuknya serangga, tikus,
dan binatang pengganggu

yit

50

40

30

4, Persyaratan
| Bangunan  dam
Fasilitas Sanitasi

Arca  kolam
renang

a. Ada psmisah vang jelas
antars area kolam renang

dengar area lainnya.

20

b. Kolam harus sclalu terisi
air dengan penuh,

¢ Jumlsh makztimumT
pereaang sebanding
dengan  Juas  permukasn
kolam dibagi 3 m*

$|& g

‘d. Ada tanda yang

menwnjukkan  kedalaman
kolam rennng

20

Q

¢ Popan  loncat,  papan
lurscur, semua aman dari

potensi kecelakaan.

20

g




Saluran air kolam

-

ap

20

4 Lubang pembuangan air
kolam dilengkapi dengan
nji éan tidak

akan

20

- bD

¢, Terdapat saluran peluap di
kadun sisi kolan.

20

Kemiringan
laotgi  kolam

a. Kelam yang
berkedalacnan < 1,5 meter,
kemiringan lanti tidak >
1056,

35

105

o Kolam yang
berkedalaman > 1,5 meter,
kemiringan Jantai kolam
tidak > 50%,

EL]

&

. Lantai tepi kolam kedap
air dengan Jeber min. | m,
dar tidak licin

30

Dinding  xolam

a. Dinding kolam renang rata
dan vertikal

35

| psgangun,
¢ Tilak e_ud-pn

Ada  fasilitss  injakan,
dar: tanggn.

k]

pach dinding kolam,

5 3 % ¥

Bak euei kaki

35

\

b. Bak cuci kuki selalu terisi

air penuh

35

¢. Kadar sisa khlor pada air
bak cuci kaki kurang lebih
2 ppm_

Kamar pancurun
hilas

& Min. terdapat 1 pancusan
bilas untuk 40 perenang.




Kamar _pancur
bilas

3

b Komar pancurnn  bilas
| terpisah antara pria dan
winitn.

Tempat anmpab

"n. Terbunt dari bahsn yang
ringan, tahan karat, kedop
gir, dan  mempamyut
permukamn yang hales

dularmn;

5

fan dulacnyd.
b Mempunyai twtup, muadsh
iisgiidikelwarkan.

too

v Mokl volumy  ¥aaR
sesual Ltk mengnpung
jumlah sumpah

d. Sumgeh  dan tempat
sampuh dibvang e TPS
setiap barl,

&, Tersediz TIPS sementarn

L Migies! 5 x 24 jum
sumpah di TPS  hams
dikusunghin

Jamban

‘a. Jumbar  untuk priu
tarpisab  dengan  jumiea
untuk wanith

b Minimal tepsedsz 1 bush

| juombar untuk 40 arang
waita don | basy jamban
untuk 60 orarg pria.

40

¢. Lk kopasitas kumng duri
diatas, minimaly ady 2
Jumbar, untak pr:a.;dm 3
samban vinnak wanita

40

4. lsmbur kelp war dun
cidal: licin

15

v Danding bevsnma reang

i3

[

£ Ventilasi dan pencrangnn
cukop

13

bo

2 Tersedia ar  pembersib

A
[R- Luas jomban min. | m°

i Tersodis 1 bush peturssom
Ltk tap &) orang pris
40 orang wanita

10
25

|lo

496

o

4]

pelurasin

I Konstruksi
2ar

dan wsham karut.

25




Perdenpkeapan lain = 3

¢ Tersedia  perlengkapan 20 a0 60
pertolongan hags perenang
separti pelampung dan 1l

4. Tersedia alat pengukur pH 20 a0 | 60

un sisa khlor

e. Terdapat

tertib - 20 - | o

| herenang den  anjuran
l jagn kebersthan. | |
Total 00| ] rd
Keterangan :
Skor = Nilsi x Bebet

Total skor maksimal -

Total skor hasil peagamatan

Kriteria
Memenubi syarat

‘Tidak memenuh: syarat

Jumlah (Nilai maksima! x Babot)
10.000 (100%)

< 608 - 10056
T 0%

Jumlah (Niksi x Bobo)

Toano * 100%

..;.8'1.% e

Mengetahus,
Petugas kolzam renang




Lampiran 4Hasil Pemeriksaan Khlor

BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI

0 Kementerian ~ BALAI STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI VKAN
°. Perindustrian SAMARINDA f A A
JL MT Haryona/Banggeris No. 1 Samarinda 75124, Telp. (0541) 7771364 Fax. (0541) 745431 e
E-mait 90.id Web: bs a. go.id

LAPORAN HASIL UjI

Report of Analysis
No. LHU : B/2554/BSPJI-Samarinda/MS.08.01/VI2024
Halaman Ke : ldaril

Nomor Order 13150550250624
Order Number

: KHAIRUNNISA JULIANTI
Principal
AA‘l’ldlllt ¢ JL. LAMBUNG MANGKURAT GG. 9 BLOK. M, SAMARINDA

ress

: AIR KOLAM
Sample
Nomor Contoh © 0629 A
Sample Number
Kode Contoh * KOLAM KEBUN NDESA
Sample Code

© 27 JUNI 2024
Date Received
Analisis / Uji : TERCANTUM PADA KOLOM PARAMETER
Tested For
Identifikasi Contoh . DIKEMAS DALAM KEMASAN BOTOL PLASTIK
Sample Identification

: DIANTAR OLEH YANG BERSANGKUTAN
Sampling Method

: TERCANTUM PADA KOLOM METODE U)I
Analysis Method

¢ 27 JUNI 2024 - 01 JULI 2024
Date Of Analysis

Testing Resuit

No Parameter Satuan Hasil Uji Metode Uji “.Iw:“ -
1 | Kiorin Bebas (C1,) mgiL 000 | e s | 118
Keterangan:
* Kadar Berdasarkan Menteri Republik Ind No 2 tahun 2023 Tentang Perat: No 66 tahun
2014 Tentang Lingkungan Bab Il. Tabel 4 Alr Untuk Air Kolam Renang

Samarinda, 01 Juli 2024
Ketua Tim Pengujian dan Kalibrasi,

"d Ditandatangani secara elektronik

Mtps filabiss. 15-04d5- 7589014558

NIP. 197908162006042035

F/LAB/7.8.1.1.1

+ Laparan Masll U (LH] ini telah ditandatangani secara siektrorik menggunakan serfikat elekronik yang teiah diterdithan oleh Balai Sertfitasi Exextronik (BS/E), Badan Siber dan Sandi Negara
* Lagaran Masil Uj (L) ini hanys untuk contoh uj yang dsarahkan kepads Laboratorum BSPR Samarinda.

* Labaratorium B5P) Samarinda tidak bertanggung jawab apabila pelanggan mengiegnkan cantoh Ui untuk Bl sedanghan pelanggan mengakul penyMpPangan dari kendisi Cortoh uj tersedut
* Labaratorium BSP) Samarinda tidak bertanggung |swab atas tahap pengambsian contoh untuk CORtSh ) yang diantar dan dikirm oleh petanggen

* Laboratorium BSP) Samarinda tidak memberkan opini dan interpretasl terhadap pernyatasn kesesuaian dergan 1pesfikasistandar penguiian

* Tidak diperkanankan memproduksi ulang sebagian darl Laparan Hasil Ul (LWU) i tanps persetujuan das Laboratosum BSPR Samarinda




BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI
o Kementerian ~ BALAI STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI VKAN
g Perindustrian SAMARINDA ==

JL MT Haryono/Banggeris No. 1 Samarinda 75124, Telp. (0541) 7771364 Fax. (0541) 745431 Samon
-4 go.id Web: go.id

LAPORAN HASIL UJI

Report of Analysis
No. LHU : B/2553/BSPJI-Samarinda/MS.08.01/VI/2024
Halaman Ke : ldaril
13150550250624
Order Number
: KHAIRUNNISA JULIANTI
Principal
A‘;‘.d-“ : JL. LAMBUNG MANGKURAT GG. 9 BLOK. M, SAMARINDA
ress
: AIR KOLAM
Sample
Nomor Contoh : 0628 A
Sample Number
Kode Contoh © KOLAM SERAYU LESTARI
Sample Code
: 27 JUNI 2024
Date Received
: TERCANTUM PADA KOLOM PARAMETER
Tested For
Identifikasi Contoh : DIKEMAS DALAM KEMASAN BOTOL PLASTIK
Sample Identification
3 : DIANTAR OLEH YANG BERSANGKUTAN
Sampling Method
: TERCANTUM PADA KOLOM METODE UJi
Analysis Method
= 27 JUNI 2024 - 01 JULI 2024
Date Of Analysis
Hasil Pengujian
Testing Resuit
No Parameter Satuan Hasil Uji Metode Uji m‘ O
1 | kiorin Bebas (c1,) mg/L <ty | e e s | 13

Keterangan:
* Kadar Maksimum Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik indonesia No 2 tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No 66 tahun
2014 Tentang Kesehatan Lingkungan Bab I Tabel 4 Parameter Air Untuk Keperiuan Air Kolam Renang

Samarinda, 01 Juli 2024
Ketua Tim Pengujian dan Kalibrasi,

"d Dtandatangani secara elektronik

fespr i = 7CABO1LS10-427-5484 977444972314

NIP. 197908162006042035

F/LAB/7.8.1.1.1

« Laparan Masil Uj {LIU) i telsh Standatangen secars slektronik menggunakan sertfikat slektronik yang beish diterbitkan oleh Balsi SerSfikasi Elektronik (BS/E). Sadan Siber dan Sandi Negara.
* Laparan Masil Uj (LMU) ini henye untuk cantoh 4 yang dsershian kepads Laboratorum BSP Samarinds.

* Laboratorum B5P) Sarmarinds tidsk bertanggung jaead acabils Pelanggan Mengitgnkan (ontoh us untik Sus sedanghan Pelanggan Mengakul PeryMpangan dan kondi cantoh uj lersebut
-msmmwwmmmmmmmmuwmuﬂmww

* Laboratorium BSPYt Samarinds tidsk memberkan opini dan dengan
-YammmmmmmwmmwrW|nwwwmwmm




BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI

o Kementerian ~ BALAI STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI W/ KAN
>, Perindustrian SAMARINDA Aol

SLIE INOONESIA e o
- o

JL. MT Haryona/Banggeris No. 1 Samarinda 75124, Teip. (0541) 7771364 Fax. (0541) 745431
E-mait: go.id Web: bspji gouid

LAPORAN HASIL UJI

Report of Analysis
No. LHU : B/2556/BSPJI-Samarinda/MS.08.01/VIV2024
Halaman Ke :ldaril
¢ 13150550250624
Order Number
: KHAIRUNNISA JULIANTI
Principal
ﬂ’-n ¢ JL. LAMBUNG MANGKURAT GG. 9 BLOK. M, SAMARINDA
ress
: AIR KOLAM
Sample
Nomor Contoh © 0627 A
Sampie Number
Kode Contoh © KOLAM TAMAN SALMA SHOFA
Sample Code
© 27 JUNI 2024
Date Received
: TERCANTUM PADA KOLOM PARAMETER
Tested For
Identifikasi Contoh : DIKEMAS DALAM KEMASAN BOTOL PLASTIK
Sample Identification
: DIANTAR OLEH YANG BERSANGKUTAN
Sampling Method
Metode Pengujian : TERCANTUM PADA KOLOM METODE UJI
Analysis Method
: 27 JUNI 2024 - 01 JULI 2024
Date Of Analysis
Testing Result
No Parameter Satuan Hasil Uji Metode Uji m"‘.’:m
1 | iorin Bebas (c1) mgiL Do) | P eyt ot| s
Keterangan:

* Kadar Maksimum Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik indonesia No 2 tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah No 66 tahun
2014 Tentang Kesehatan Lingkungan Bab Il Tabel 4 Parameter Air Untuk Keperiuan Air Kolam Renang

Samarinda, 01 Juli 2024
Ketua Tim Pengujian dan Kalibrasi,

~

O " DN gani secars
[OFs 54
Mips dsdabea kemengern go didownicad/ad2 44266-A75-4106-8725 7a5 1ceeadael

NIP. 197908162006042035

F/LAB/7.8.1.1.1

- Laporan Mesil Ui (LMU) i telah Standstangen secar siektronik menggurakn sertfikat siektronik yang t=leh ditedditkan oleh Balai Sertfikasi Elektronik (BSE). Sadan Siber dan Sandi Negars
* Laporan Masil U (LMU) i hanya untik contoh ufi yang diserahkan kepade Laboratosum BSPE Samarinde.

* Laboratorium BSP) Samarinda tidsk bertanggung jrwab apabila pelanggen menginginkan cantoh uf untuk dius sedangkan pelanggan mengakui pemyimpsngan dari kondisi cartoh uj tersedut.
* Laboratordum BSPY Sarmarinds tidak tas tabag ontol ustuk coetsh G yang dantar dan Skiere oleh pelanggan

« Laberatonon SSP) Samarinds tidsk o e tadas ey

= Tidak diperkenankan memproduksi Wang sebagian dari Laperan Masil Uji (W) ink tanps persetujusn dasi Laboratosium BSPR Samarinde
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Lampiran 6Lembar Konsultasi Pembimbing

e )
alimantan Timur
Bt st | Bermanaas »

et

UMKT

Program Studi

D3 Kesehatan Lingkungan

Fakultas Kesehatan Masyarakat

Telp. 0541748511 Fax.0541-766832 [ DD

Website http://kesling.umkt.ac.id

email: d3.kesling@umktac.id =TT

Ratna Yuliawati. S.KM., M.Kes Epid

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

TAHUN AKADEMIK 2023/2024

NAMA KHAIRUNNISA JULIANTI
NIM 2111102417022
PEMBIMBING MARJAN WAHYUNI,SKM,M.Si
JUDUL KT GAMBARAN SANITAS| DAN UPAYA PENANGANAN
KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA
DI KELURAHAN SUNGAI SIRING TANAH MERAH
KOTA SAMARINDA
HARI TANDA
No TANGGAL SARAN / PERBAIKAN TANGAN
1 oS | Relakan abstral daf\'ar G dan fabakan ,
\C - o8- 24 lok dan Yasi P
2| sdesa | Rrambaban dwea| i Reagu %
o ~pd- A'
3 Robo |- Brbaikan ol P
04-09-y |- Acc A
4
5
6
7
]
9
10
1

Kampus 1: JL Ir. H_Juanda. No.15. Samarinda

Kampus 2 JL Pelita. Pesona Mahakam, Samarinda
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< U M KT Telp. 0541-74851 Fax.0541-766832 [ NN
Website http://kesling umkt.ac id mn _
Program Studi emai: d3 kesling@umkt acid [==]) [ NN
D3 Kesehatan Lingkungan

Fakultas Kesehatan Masyarakat

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH
TAHUN AKADEMIK 2023/2024

v,

Kalimantan Timur

NAMA . KHAIRUNNISA JULIANTI

NIM . 2111102417022

PENGUJI . RATNA YULIAWATI. S.KM.,M.Kes Epid

JUDUL KTI 1 GAMBARAN SANITASI DAN UPAYA PENANGANAN

KESELAMATAN PENGUNJUNG KOLAM RENANG WISATA
DI KELURAHAN SUNGAI SIRING TANAH MERAH
KOTA SAMARINDA

HARI TANDA
N
o TANGGAL SARAN / PERBAIKAN TANGAN

1%V Rsitan womor haman  dan j?/'//f/yﬁ

0-03-29  \wue dan st L
2 [Py | Reambnon Wattr: €3 difeviinge|

14-0f- 24 o -
3 | domat | Pubilean (Javak (oda abstrak ( ol
23~-0d 29 3
4 Sabtw

-ob-2q Prowbtiain, jurnal Pada ?{Wabny%'

5 Rebv ACC
BA~0%-34

10

1

12

Kampus 1:JLIr
Kampus 2 - )l Pelita. P
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